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A. METODE DAN DESAIN PENELITIAN
Metode penelitian adalah cara yang digunakan olemelgian untuk

mengumpulkan data penelitiannya (Arikunto, 1997)13Bletode penelitian
memberikan langkah-langkah yang sistematis dalarfaks@nakan penelitian.
Dalam Penelitian ini penulis mengunakan metodeeliéan kuasi eksperimen.
Yang merupakan suatu bentuk eksperimen dengan wtamanya tidak
dilakukannya penugasan random, melainkan dengamggoneakan kelompok
yang sudah ada dalam hal ini adalah kelas biasgmg&enana dikemukakan oleh

Mohammad Ali (1993:140):

Kuasi eksperimen hampir sama dengan eksperimen nagba

perbedaannya terletak pada penggunaan subjek ka#isi ekperimen

tidak dilakukan penugasan random, melainkan denganggunakan

kelompok yang sudah ada

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitiumdalahOne Group
Time Series Desigryaitu suatu perlakuan yang dilaksanakan beberapap ta

tanpa kelompok pembanding. Desain yang digunakaatdiilihat pada tabel di

bawabh ini:

Tabel 3.1

Desain Penelitian

TIT2T3 X TAT5T6

23



24

Keterangan :

T1, T2, T3 = Tes awal (Pretest) sebelum perlaldiberikan

X = Treatment (perlakuan) melakukan pedajbean dengan model

pembelajaran koperatif tipe STAD

T4, T5,T6 = Tes akhir (postest) setelah diberigariakuan.

B. POPULASI DAN SAMPEL

1. Populas

Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri dajek atau subjek yang
menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yangrdpkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugi@082:57). Riduwan
(2002:55) mengatakan bahwa “populasi merupakark@tg subjek yang berada
pada suatu wilayah dan memenuhi syarat — syatahtaryang mempunyai kaitan

dengan masalah yang diteliti”.

Pada penelitian ini yang menjadi subjek populasilad seluruh siswa

kelas VIl SMP Negeri yang ada di Bungbulang tahelajaran 2009/2010.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atkil wopulasi yang
diteliti). Sampel penelitian adalah sebagian dapulasi yang diambil sebagai

sumber data dan dapat mewakili seluruh populask@ato, 1998:117).
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Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas VII A SMdéri 1 Bungbulang.

C. PROSEDUR PENELITIAN

1. Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap persiapandiaiedo:

1)

2)

3)

Studi literatur mengenai model pembelajaran kodpgeie STAD.
Studi pendahuluan dilakukan dengan tujuan untuk peeateh data
mengenai kondisi lapangan yang mencakup: kondksisiopenelitian,
siswa, sarana dan prasarana, alat-alat bantu peagajdan alat-alat
untuk keperluan pelaksanaan praktikum.

Menyusun rencana pengajaran dan membuat instrunemk u
pengumpulan data dengan cara membuat soal-soal ryemgukur
hasil belajar siswa dan Modul selama kegiatan &elajengajar
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatiktiplent teams
achievement division (STAD)Secara garis besar desain model
pembelajaran yang telah disusun terlihat pada tili®wah ini :
Sebelum tes diadakan, terlebih dahulu dilakukanidivas oleh
pembimbing terhadap instrumen yang disusun, kemugiatrumen
diuji cobakan dan dianalisis untuk mengetahui waking dibutuhkan

dalam mengerjakan soal, serta untuk mengetahabildas tes.
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2. Pelaksanaan
Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan di SMP Né&geungbulang.
Tahap ini dilakukan empat seri dan setiap serimydapat langkah sebagai

berikut:

1) Melakukan pretest di awal pembelajaran, yang heatuj untuk
mengukur kemampuan awal siswa.

2) Pelaksanaan belajar mengajar dengan model pemiagldfaoperatif
tipe STAD.

3) Melakukan evaluasi hasil belajar (posttest) untidngetahui prestasi
belajar siswa.

4) Setelah data terkumpul dilakukan pengolahan datiakunemperoleh
informasi mengenai pengaruh model pembelajaran dwdip tipe

STAD dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.

3. Tahap akhir
* Mengolah data hasil penelitian.
» Menganalisis dan membahas hasil temuan penelitian.

» Menarik kesimpulan.
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D. INSTRUMEN PENELITIAN

Untuk memperoleh data yang diperlukan, penelitiah nhenggunakan

beberapa instrumen, yaitu :

1 Tes

Arikunto (2002 : 127) menjelaskan bahwa: “Tes ddakerentetan
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang dkamauntuk mengukur
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampw@ankegkal yang dimiliki oleh

individu atau kelompok”

Dalam penelitian ini tes yang digunakan termasskpiestasi, yaitu tes
yang digunakan untuk mengukur pencapaian sesecsatglah mempelajari
sesuatu. Tes dalam penelitian ini terdiri dari desl Pre-Tes}, yaitu tes yang
dilakukan sebelum perlakuan dan tes akBRwst-Test yaitu tes yang dilakukan
setelah perlakuan. Hal ini dilakukan karena peneliin mengamati sejauh mana
perbedaan kecerdasan visual-spasial tersebut itegadelum dan setelah
pembelajaran dilangsungkan pada kedua kelompokeddilaksanakan untuk
mengukur kemampuan awal siswa, sementara itu paditakukan setelah

pembelajaran dilakukan.

Sebelum digunakan pada penelitian, alat penilaiarush di uji coba
terlebih dahulu kepada siswa yang berada di Iugjekisampel agar alat penilaian

berkualitas baik.
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Untuk mengetahui kualitas instrumen tes tersebuakamsebelumnya
dilakukan uji coba instrumen terhadap siswa. Imsém yang diberikan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebelumnya diuji cabakUji coba tersebut
dimaksudkan agar memenuhi persyaratan sebagairnmestr yang baik. Menurut
Ruseffendi (1994: 132) dua dari persyaratan-peasgarpenting instrumen yang

baik adalah validitas dan reliabilitasnya harugdin

Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instemdalam penelitian ini,
instrumen yang telah diuji cobakan dianalisis dengaenggunakan koefisien
validitas dan reliabilitas sehingga akan diketakalayakan instrumen yang

digunakan dalam penelitian.

a. Validitas Butir Soal

Suatu alat evaluasi disebut valid (absah atau kapiabila alat tersebut
mampu mengevaluasi apa yang seharusnya dievaludm@rBan (2003:102).
Sejalan dengan itu, Arikunto (2001:59) mengatakaimwa sebuah tes dikatakan
valid apabila tes itu dapat mengukur apa yang heddakur. Untuk mengetahui

tingkat kesahihan setiap butir soal, maka dilakukamaliditas butir soal.

Rumus yang digunakan untuk menghitung koefisiemagebutir soal

adalah rumus korelasi produk-moment memakai angkark(raw score), yaitu :

oz NY XY - X)0Q)Y)
TN XA -OI0IUND Y-

(Arikunto, 2001:72)
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Keterangan :
N = Jumlah subjek
> X = Jumlah jawaban yang benar

X2 =Jumlah kuadrat dari jawaban yang benar
>Y = Jumlah total dari skor
Y2 = Jumlah kuadrat total dari skor

Ixy = Koefesian validitas

Untuk mengetahui tingkat (derajat) validitas alalaasi, maka digunakan

kriteria pengklasifikasian sebagai berikut.

Tabel 3.2
Interpretasi Validitas

Koefisien Korelasi Kriteria Validitas
080<r,, <100 Sangat Tinggi
060<r,, < 080 Tinggi
040<r,, <060 Cukup
020<r,, <040 Rendah
000<r, <020 Sangat Rendah

(Arikunto, 2001:75)
b. Reliabilitas Soal
Suatu alat evaluasi (tes dan non tes) disebutbedligka hasil evaluasi
tersebut relatif tetap jika digunakan untuk subygkng sama Suherman
(2003:131) atau dengan kata lain reliabilitas diart sebagai ketetapan Arikunto

(2001:60).
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Dalam penelitian ini pengukuran reliabilitas insten dilakukan dengan
teknik sekali ukutOne Shot Techniqugang kemudian diuji dengan pendekatan
alpha CronbachmenggunakarSPSS Statistics7.0 . Menurut Nugroho (2005)
reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan b memiliki nilai Cronbach’s
alpha > 0,60. Namun standar minimal reliabilitas insteampenelitian yang
dikemukakan oleh Hair, Anderson, Tatham&Black (288% memiliki nilai

Cronbach’s alpha> 0,70.

c. Daya Pembeda

Daryanto (2005:183) mengatakan bahwa daya pembeda axlalah
kemampuan sesuatu soal untuk membedakan antaraa sygmg pandai

(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh ébgaknpuan rendah).

Rumus untuk menentukaimdeks diskriminasfdaya pembeda) adalah :

JB, - JB,
Js,

DP =

(Suherman, 2003:160)

Dimana:

DP = Daya Pembeda

JBn = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab sodkibhgan
benar, atau jumlah benar untuk kelompok atas

JBs = Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab sodkeingan

benar, atau jumlah benar untuk kelompok bawah
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JS = Jumlah siswa kelompok atdsgher groupatauupper group

JS = Jumlah siswa kelompok bawdbwer group

Klasifikasi interpretasi utnuk daya pembeda yangybk digunakan

ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 3.3

Interpretasi Daya Pembeda

Daya Pembeda Klasifikasi
DP < 000 Sangat Jelek
000<DP< 020 Jelek
020< DP< 040 Cukup
040< DP< 0,70 Baik
0,70< DP < 100 Sangat Baik

(Suherman, 2003:161)

d. IndeksKesukaran Butir Soal

Arikunto (2001:208) dan Daryanto (2005:180) menimata bahwa

bilangan yang menunjukan sukar dan mudahnya sesgstl disebut indeks

kesukarandjifficulty index.

Rumus untuk menentukan indeks kesukaran adalah :



K = JB, +JB;

JS, +JS,

(Suherman, 2003:170)

Dimana :

IK

JBa

JBs

IS
IS

benar, atau jumlah benar untuk kelompok atas

benar, atau jumlah benar untuk kelompok bawah
= Jumlah siswa kelompok atdsgher groupatauupper group

= Jumlah siswa kelompok bawdbwer group

Indeks kesukaran

Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab sodkeihgan
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Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab sodkingan

Klasifikasi indeks kesukaran yang banyak diguna@t@ampilkan

pada tabel berikut.

Tabel 3.4

Interpretasi Indeks Kesukaran

Indeks Kesukare Tingkat Kesukara
IK=0,00 Terlalu Suka
000< IK < 030 Sukar
030<IK = 0,70 Sedang
0,70<IK <100 Mudah
IK =100 Terlalu Mudah

(Suherman, 2003:170)
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2. Angket

Angket merupakan sekumpulan pertanyaan atau pedanyang harus
dilengkapi oleh responden dengan memilih jawaban atenjawab pertanyaan
melalui jawaban-jawaban yang sudah disediakan atelengkapi kalimat,
Russefendi (Sudihartinih, 2006:24). Angket siswgudakan untuk mengukur
sikap dan tanggapan siswa mengenai pembelajaran sgdang dikembangkan.
Angket hanya diberikan kepada siswa kelas ekspearide akhir seluruh
pembelajaran. Model angket yang digunakan adalala Ekert yang terdiri dari
empat pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS)js€S), tidak setuju (TS) dan

sangat tidak setuju (STS).

3. Lembar Observas.

Lembar observasi digunakan untuk mengobservasiateygiguru dan
siswa selama pembelajaran teknologi informasi dammunikasi dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tektwo stay-two stray

berlangsung.

E. TEKNIK PENGOLAHAN DATA

1 Tes

Hasil tes yang dianalisis skor tes hasil belajaupe pretes dan postes.
Adapun pengolahan datanya dengan menggunakan bhastfaware SPSS

Statisticsversi 17.0for windows.
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Langkah-langkah yang ditempuh untuk melakukan tatigik adalah

sebagai berikut :

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakam&mpuan awal
siswa yang dinilai dengan menggunakan pretes dail belajar siswa yang
dinilai dengan menggunakan postes pada kedua (kelzs eksperimen dan kelas
kontrol) berdistribusi normal atau tidak. Padagigian ini untuk menghitung uji

normalitas menggunakaéhapiro-Wilk Rumusnya yaitu sebagai berikut:

W = (02 aixiz2
i (x; — X)?
Dengan :
W = Uji Normalitas
X =Rata-rata
x; = Nilai tengah sampel
a; = Derajat kebebasan

b. Uji Homogenitas

Data diuji homogenitasnya untuk mengetahui varigogiulasi data yang
diuji sama (homogen) atau tidak. Uji homogenitasnienggunakan ujLevene

Rumus ujiLeveneadalah :
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W= ELN(Z-Z)
Ue-DIE, Y%, (Z,-2)

c. UjiF

Uji F dilakukan jika data yang dianalisis berdistrsi normal dan
homogen.Uji F yang digunakan adal@me Way Anovaengan menggunakan

softwareSoftware SPSS Statistics 17.0

d. Uji Mann-Whitney

Uji Mann-Whitneymerupakan pengujian statistik non parametrik yang
dilakukan apabila data yang dianalisis tidak beritssi normal. Rumus uji

Mann-Whitneyadalah :
Ulznlnz+w—2Rl =nn, + (2 )—ZR2

Keterangan :

Jumlah sampel kelompok eksperimen

Jumlah sampel kelompok kontrol

Jumlah peringkat kelompok eksperimen

Jumlah peringkat kelompok kontrol
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2. Angket

Data hasil angket dihitung dan ditabulasikan lalpesentasikan dari

seluruh jawaban siswa yang memilih setiap indikd#enurut Russefendi (2005:

136) skor angket diinterpretasikan sebagai berikut

Tabel 3.5

Skor Alternatif Jawaban Angket

Alternatif Jawaban|_> 0" Pernyataan
Positif | Negatif
Sangat setuju 5 1
Setuju 4
Tidak setuju 2 4
Sangat tidak setuju 1 5

Rata-rata skor terhadap pernyataan angket dengaggmeakan skala

Likert, menurut Ruseffendi (2005: 137) adalah sebbhgrikut.

% = Jumlahskoralternatif jawaban
jumlahsubjek

Kemudian rata-rata skor pendapat siswa itu dikaikkgo menurut

Ruseffendi (2005: 137), dengan kriteria pada tatl
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Tabel 3.6

Kriteria Angket Siswa

Rataan Kriteria
1-18 Kurang sekali
1,9-2,6 Kurang
2,7-34 Cukup
3,5-4,2 Tinggi
43-5 Tinggi sekali

Persentase Jumlahalternatlf Jawabanxloo %
jumlahsampel

Untuk memperoleh hasil angket, mengacu pada peh#ajdjaraningrat

(dalam Suherman, 2001: 6) sebagai berikut.
Tabel 3.7

Kategori Persentase Hasil Angket

0 % Tidak ada
1%-25% Sebagian kecll
25% - 49 % Hampir setengahnya

50 % Setengahnya

100 % Seluruhnya

Sebagian besar

Pada umumnya

76 % - 99 %

51% -75%
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3. Observasi

Observasi dihitung dengan cara analisis data lati&lit embar observasi
yang digunakan dalam penelitian ini pengisiannymukimbservasi aktivitas guru
maupun siswa penskoran alternatif jawaban yangrage diinterprestasikan

sebagai berikut (Suherman dan Sukjaya, 1990: 237).

Tabel 3.8

Skor alter natif jawaban observas

Skor | Kategori Jawaban
Sangat Kurang
Kurang

Cukup
Baik
Sangat Baik

OB WIN|PF

Untuk menganalisis data hasil observasi sebagailjaw hipotesis bahwa
selama pembelajaran berlangsung aktivitas kelaglaer kondusif dihitung

dengan menggunakan rumus menurut Russefendi (2@@%sebagai berikut.

Jumlahskorpertemuan><
Jumlahskorkeseluruhn

Persentase 1000

Interpretasi mengenai aktivitas kelas dikelompokkemdasarkan skala

lima menurut Suherman (2001:6) seperti pada taBdb&ikut .



Tabel 3.9
Kategori Presentase Hasil Observas

Proses Pembelajaran di Kelas

Per sentase Kategori
90% - 100% Sangat Baik
75% - 90% Baik
55% - 75% Cukup
40% - 55% Kurang

< 40% Sangat Kurang




